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ABSTRAK

Dewi Pratiwi (1 311 09 274 ). “Pengaruh Skala Usaha Pemeliharaan Treak
Itik Terhadap Pendapatan Peternak Di Kecamatan Mattiro Sompe
Kabupaten Pinrang”

Usaha peternakan itik telah banyak digeluti oleh masyarakat edtdyed
ddaerah di sulawesi selatan khususnya di daerah Kabupaten Pinnarak ifik
sangat cocok dikembangkan di Kabupaten Pinrang, hal ini karena Kabupaten
Pinrang merupakan daerah yang sebagian besar luas wilayaltigadtei areal
persawahan sehingga sangat cocok untuk mengembangkan ternak itik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan kontribusi skala
usaha peternak itik terhadap pendapatan di Kecamatan Mattiro Sabppaten
Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 April sampai rdehga
Agustus tahun 2013. Tempat Penelitian berada di Kecamatan Mattiro Sompe
Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian ktidmtéagan
melakukan pengujian hipotesis (eksplanatori). Populasi dalam peneliia
adalah semua peternak itik yang terdapat di Kecamatan &8tiimpe sebanyak
83 peternak untuk menentukan besarnya jumlah sampel digunakan statistik
deskriptif dengan menggunakan rumus Slovin. Jenis data yang digunakam adal
data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data secara obsercasi dan wawancara. Alat analisgadgta
digunakan adalah statistik inference yang bertujuan untuk menguiji $igote
dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana.

Pengaruh skala usaha terhadap pendapatan usaha peternakan itikndiperole
dengan melakukan dua kali pengujian yaitu uji normalitas dan uji regres
sederhana. Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
berdistribusi normal untuk variabel pendapatan, statistik terendah derigan
= 0,05 diperoleh (0,200 > 0,05) dan skala usaha statistik terendah dengarenilai
0,05 diperoleh (0.163 > 0,05). Dari persamaan regresi linear Sederharmdetiiper
nilai koefisien regresi yaitu untuk variabel skala usaha (X) teqhgpendapatan
(Y) memiliki pengaruh yang searah, artinya setiap kenaikan valéabel skala
usaha maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan. Kesimpulan dari penelitia
ini adalah skala usaha berpengaruh nyata terhadap pendapatan pdikernak i
pedaging di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang dan ymesarn
kontribusi pengaruh variabel skala usaha terhadap pendapatan adalah 80,4% dan
sisanya 19,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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ABSTRACT

Dewi Pratiwi (1 311 09 274 ). The Influence Of Business Scale Of Livestock
Breeding Ducks Against Income Breeders In District Matiro Sompe Regency
Pinrang”

The business of a farm ducks has been much by the public in several in
south Sulawesi particularly in the district pinrang. Cattle dusky suitable
developed in the country of pinrang, this is because district pinraargasea that
is mostly widely area consisting of the area of the riverbaokghey are very
suitable to develop cattle ducks.

This research aims to know the influence and contribution of busnaks
breeder ducks against income in Pinrang Regency Sompe Mattiro Sabdistri
This research was carried out on April 26, until August 1, 2013. ThedReh is
in the Sub-District of Mattiro Sompe, Pinrang Regency. Typdisfresearch is
quantitative research by doing hypothesis testing (eksplanatoripofhaation in
this research is all the ducks there are breeders in digiaitiro Sompe as much
as 83 breeder to determine the magnitude of the total sample sEpide
statistics using the formula Slovin. The data type used is tpt@ardgi data sourced
from primary and secondary data. Method of data collection in olsseand
interviews. Data analysis tools used was statistics inferaunich aims to test the
hypothesis by using Simple Linear Regression.

Influence of the scale of the effort against the revenues obtayehlick
farms do twice testing the test of normality and simple ssjpa test. Normality
test results with the Kolmogorov-Smirnov showed normal Gaussian Vatue
variable income, lowest-value statistics & amp; # 947; = 0.05 obtah2d(( &
gt; 0.05) and the lowest statistical business scale with vala@@ # 947; = 0.05
obtained (0.163 & gt; 0.05). A linear regression equation of Simple stgmes
coefficient values are obtained for the variable (X) busineds stancome (Y)
has a direct effect, which means that any increase in the wéthe variable scale
of effort then it will cause a rise in revenue. The conclusiortisfresearch are
the real movers and shakers of the business scale of income Buokebreeders
in district Mattiro Sompe, Pinrang Regency and the magnitude abtiteibution
of variable scale crusade against the influence of income is 80,4% a8d%e
rest is influenced by other factors outside the model of research.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Ternak itik merupakan salah satu komoditi unggas yang mempunyai peran
cukup penting sebagai penghasil telur dan daging untuk mendukung dietnse
protein hewani yang murah dan mudah didapat. Di Indonesia, itik umumnya
diusahakan sebagai penghasil telur namun ada pula yang diusahakan sebagai
penghasil daging. Peternakan itik didominasi oleh peternak dengam sist
pemeliharaan yang masih tradisional dimana itik kebanyakan di¢emba
disawah atau di tempat-tempat yang banyak airnya, namun derggpat c
mengarah pada pemeliharaan secara intensif yang sepenuhnya terkurung
(Apriyanto,2011).

Usaha peternakan itik semakin diminati sebagai alternatif beum
pendapatan bagi masyarakat di pedesaan maupun di sekitar perkotaamibg sa
itu, semakin terbukanya pasar produk itik ikut mendorong berkembangnya
peternakan itik di Indonesia (Prasetyo,2010).

Usaha peternakan itik telah banyak digeluti oleh masyarakat ety
daerah di Sulawesi Selatan khususnya di daerah Kabupaten Pinrarak ifi&r
sangat cocok untuk dikembangkan di Kabupaten Pinrang, hal ini karena
Kabupaten Pinrang merupakan daerah yang sebagian besar luakrwidatgdiri
dari areal persawahan sehingga sangat cocok umtuk mengembang&kntitern

Populasi ternak itik yang tercatat di daerah Pinrang dapat dilihat padblTab



Tabel 1. Populasi Itik Dirinci Tiap Kecamatan di Kabupaten Pinrang
Tahun2010 (Ekor)

No Kecamatan Itik (ekor)
1 Suppa 56.403
2 Mattiro Sompe 119.349
3 Lanrisang 54.574
4 Mattiro Bulu 170.964
5 Wat Sawitto 42.604
6 Paleteang 31.946
7 Tendang 54.365
8 Palampanua 67.376
9 Cempa 25.518
10 Duampanua 83.364
11 Batulappa 19.448
12 Lembang 13.595
2010 739.507
2009 582.501
Jumlah 2008 584.522
2007 492.249
2006 491.949

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pinrang, 2010.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah populasi ternak itik di Kabupaten
Pinrang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama kiktun5wa
tahun yaitu dari tahun 2006-2010 sebesar 491.949 ekor meningkat menjadi
739.507 ekor. Kecamatan Mattiro Sompe menduduki urutan kedua setelah Mattiro
Bulu yang memiliki populasi ternak itik di Kabupaten Pinrang yaitu 4ekor.

Hal ini Kecamatan Mattiro Sompe jumlah peternak itik banyakregéan pada
Kecamatan Mattiro Bulu jumlah peternak itiknya sedikit.

Dalam usaha peternakan itik pedaging, skala usaha merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap pendapatan dalam usaha peternakan itkgpedagi
Semakin besar skala usaha semakin besar pula pendapatan yang digeleoh

usaha peternakan, sehingga pendapatan peternak bertambah dan eBsieasi



dapat ditingkatkan dengan baik. Dalam skala usaha pemeliharaateydagat di
Kecamatan Mattiro Sompe di tiap desa berbeda-beda jumlah populasinya
Menurut Siregar (1996) semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara aka
mendatangkan keuntungan yang lebih besar .

Berdasarkan survey awal bahwa sistem pemeliharaan itik pgdggiyg
dilakukan secara intensif dan sudah terorganisir dengan baik, sehingga peternak
itik bermaksud untuk mengembangkan usaha peternakan itik. Berdasarkan hasi
jual itik pedaging dari hari ke hari tidak ada peningkatan yagtkikar antara
Rp.30.000 — Rp. 35.000 per ekor, sehingga tidak ada peningkatan pendapatan.
Pada dasarnya mereka memelihara itik pedaging tanpa mengetaingrapa
besar sebenarnya pendapatan yang diperolehnya baik dalam kurun ataktu s
periode. Ketika peternak ingin mengetahui seberapa besar pendapatzerisga
yang dapat di peroleh, ada indikator yang dapat berpengaruh terhadap usaha
seperti skala usaha yang dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahizpsebe
besar kontribusi terhadap pendapatan. Akibat dari kurangnya pengetakwian un
menghitung pendapatan peternak, sebagian peternak itik yang beritasili
selalu merasa kekurangan untuk masalah pendapatan.

Pada dasarnya usaha peternakan itik pedaging diusahakan untuk
menghasilkan pendapatan yang maksimal dan pada akhirnya dapagkat@@n
taraf hidup dan kesejahteraan pada khususnya masyarakat kecihadtiam
Sompe Kabupaten Pinrang. Skala usaha dalam usaha peternakan meaijagli pe
di perhatikan karena berhubungan dengan jumlah produk serta pendapatan yang

akan diperoleh. Hal itulah yang melatar belakangi diadakan peanetiéntang



“Pengaruh Skala Usaha Pemeliharaan Ternak Itik Terhadap Pendapatan
Peternak Di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dieyjpauskan
peneliti sebagai berikut :
1. Apakah faktor skala usaha peternak itik berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan peternak itik pedaging di Kecamatan Mattiro
Sompe Kabupaten Pinrang ?
2. Berapa besar kontribusi pengaruh faktor skala usaha peternak itik
terhadap pendapatan peternak itik pedaging di Kecamatan Mattiro
Sompe Kabupaten Pinrang.?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh skala usaha peternak itik terhadap
pendapatan di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.
2.  Untuk mengetahui kontribusi skala usaha peternak itik terhadap
pendapatan di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.
1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti mengenai skala usaha

pemeliharaan ternak itik terhadap pendapatan peternakan itikcdnt&tan

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.



2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang berkgpant
dalam pengembangan ternak iti.

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Ternak Itik

Itik yang dimasyarakat lebih dikenal dengan nama bebek (bahasaidiawa)
nenek moyangnya merupakan itik li&nés moscha) yang berasal dari Amerika
Utara. Namun, seiring dengan perkembangan waktu, itik liar tgraakdian oleh
manusia hingga terbentuklah beragam jenis itik seperti yang kbaysmag
dipelihara saat ini dan selanjutnya lebih dikenal sebagai itik KefAaas
domesticus) dan itik manila/entok Anas muscovy). Bila dibandingkan dengan
jenis unggas lain, penyebaran itik tergolong sangat luas karerdapgdé hidup
normal didaerah subtropis maupun daerah tropis. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila itik liar bisa berimigrasi sampai ke Afiikara dan Asia
seperti Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Vietham (Supriyadi, 2009).

Itik telah dibudidayakan dan dikembangkan ,masyarakat secara luas denga
bangsa serta jenis yang beragam. Setiap bangsa dan jenis dtiklikin
bentuk,ukuran tubuh, warna bulu, dan sifat-sifat khas lain yang berliadsasaa
lain. Namun, pada hakekatnya bangsa itik digolongkan menjadi ergajpatitik
petelur,pedaging,petelur dan pedaging (dwiguna), serta hias. Itigipgdadalah
bangsa itik yang memiliki produktivitas daging (karkas) tinggi, asgétan
produksi telurnya rendah. Umumnya bangsa itik pedaging berbadandeagan
daging yang tebal. Konversi pakan menjadi daging tinggi, sedargkarersi

pakan terhadap telur rendah. Beberapa bangsa itik pedaging lamapaking



ducks (TiongkoK),itik manila (Filipina), aylesbury,roudnyff duck,dan cayuga
(diperkirakan berasal dari Amerika Serikat) (Bambang, 2011).

Itik pedaging merupakan ternak unggas penghasil daging yangtsang
potensial di samping ayam. Kelebihan ternak ini adalah lebih tahbadsgr
penayakit dibandingkan dengan ayam ras sehingga pemeliharaannya mudah dan
tidak banyak mengandung resiko. Daging itik merupakan sumber protegn ya
bermutu tinggi dan itik mampu berproduksi dengan baik, oleh karena itu
pengembangannya diarahkan kepada produksi yang cepat dan tinggi sehingga
mampu memenuhi permintaan konsumen (Ali dan Febrianti, 2009).

Itik pedaging ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan produksi
daging kurang dari 2 bulan bisa menghasilkan berat badan sekita88,3 kg,
sehingga sudah siap untuk dipotong. Dalam usaha perunggasan terutama unggas
air (itik pedaging) dikenal dengan sistem pemeliharaan yaitu :

a. Sistem pemeliharaan extensif

Sistem pemeliharaan extensif, dimana pada sistem ini termalter
dipelihara dengan cara diabur/digembalakan tanpa memperhatikan kandang
maupun makanan, karena ternak-ternak tersebut dilepas di tempat-j@mgat
mempunyai sumber pakan alami misalnya di daerah-daerahwadyan yang
baru panen. Pemeliharaan ini dilaksanakan oleh para peternak yangtbersif
tradisional dan nomaden, kondisi ini banyak ditemukan di daerah Jawa Barat
bagian utara, karena daerah pantura ini merupakan daerah persaweaheiumkyg

luas sehingga menjadi potensi bagi pengembangan itik dengan sistem extensif.



b. Sistem pemeliharaan semi intensif
Pemeliharaan dengan sistem semi intensif, dimana ternaltgang
dipelihara sudah memperhatikan kandang ternak dan diberi makan tetakiuse
dilepas untuk mencari makan sewaktu ada peluang pada saat panatayauain
pada tempat-tempat yang mempunyai potensi sumber pakan yang alami.
c. Sistem pemeliharaan intensif
Sedangkan pemeliharaan yang intensif, ternak-ternak peliharatn se
ditempatkan dikandang dan diberi makan secara terus menerus seita suda
memperhatikan aspek-aspek teknik pemeliharaan ternak secaf dam sudah
menggunakan teknologi-teknologi yang dianjurka (Syanur, 2012).
Untuk pemeliharaan itik pedaging jenis peking, lebih tepat apabila
dilaksanakan dengan sistem intensif,hal ini disebabkan itik pekingpalean itik
ras pedaging yang mempunyai kecepatan pertumbuhan dalam waktteliig
singkat, dimana dalam kurun waktu pemeliharaan kurang dari 2 (dwe) thedat
badannya sudah bisa mencapai diatas 3 kg dengan kondisi makanan yang baik da
itilk sudah siap dijual sebagai itik pedaging, dengan kualitacthdagang prima
(Rumawas, 1995).

2.2.Skala Usaha

Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasa. Usah
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan
tidak mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begiu
ketersediaan input seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatém fasilitas

produksi dan operasi lainnya harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, dalam



merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha
menjadi sangat penting (Rusmiati, 2008).

Menurut Chandra (2007) bahwa skala usaha dapat didefinisikan berdasarkan
nilai asset dan nilai penjualan, seperti dalam beberapa definisi berikut :
Usaha Mikro(UM) adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan, secara
individu atau tergabung dalam koperasi dan memiliki hasil penjualamaseca
individu paling banyak seratus juta rupiah pertahun.
Usaha Keci(UK) adalah usaha yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Usaha produktif milik warga negara indonesia yang berbentuk badan
usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau
badan usaha berbadan hukum termasuk koperasi.

2. Bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah.

3. Memiliki kekayaan bersih paling banyak dua ratus juta rupialk tida
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan maksimum satu miliar rupiah.

Usaha MenengaliUM) adalah usaha produktif yang berskala menengah dan

memenuhi kriteria kekayaan bersih lebih besar dari dua ratusupithrdiluar
tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki hasil panjuagimum
sepuluh miliar rupiah.

Skala usaha adalah besaran usaha yang secara linier meneirigkah t
hasil yang mungkin diperoleh pedagang ternak dari produksiyiésig bekal

dicapai dari usahanya tersebut. Skala usaha menjadi penting untuk diyggit



pada kegiatan usaha perdagangan ternak unggas dalam kaitan untysairegrea
yang diistilahkan sebagai suatu economic of scale atau skala usah&gomis

dan menguntungkan pada usaha yang dimaksud. Skala usaha dalamm kegiata
perdagangan ternak unggas didefinisikan sebagai banyaknya poputedi ter
unggas yang dibeli pedagang pada peternak unggas yang kemudian di
perdagangkan.

Menurut Chand and Kaul (1986) pengembangan suatu usaha juga perlu
memperhatikan kondisi skala usaha, besarnya usaha budidaya yangysebai
dikelola. Dalam suatu proses produksi, skala usaha menggambarkan respon dari
keluaran terhadap perubahan proporsional dari seluruh masukan. Dengan
mengetahui kondisi skala usaha, pengusaha dapat mempertimbangkan perlu
tidaknya suatu usaha dikembangkan lebih lanjut. Dalam kondisi skaf@a usa
dengan kenaikan hasil bertambah sebaiknya besarnya usaha diperluas untuk
menurunkan biaya produksi rata-rata sehingga menaikkan keuntungan. Berbeda
jika kondisi skala usaha dengan kenaikan hasil tetap maka perluasarnideiaha
berpengaruh terhadap biaya produksi rata-rata. Sedangkan jika kekalisi
usaha dengan kenaikan hasil berkurang maka perluasan usaha akan
mengakibatkan naiknya biaya produksi rata-rata.

Untuk mendukung pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh
kapasitas penjualan hasil produksi anak yang dilahirkan pada kurun periode
tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan semakin besar pula pendapata
dari usaha ternak. Besar kecilnya hasil produksi anak yang dilaldifgangaruhi

oleh skala pemeliharaan ternak yang dikelola petani (Priyanto, 2009) .
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Analisis volume penjualan sangat bermanfaat dalam evaluasi dan
pengendalian kegiatan pemasaran perskala usahaan.Dalam arakdisttmasih
belum disinggung tentang profitabilitas dari kegiatannya. Oletniaitu, manajer
dapat mengadakan analisis biaya pemasaran untuk menentukan ptagtabil
(kemampuan untuk mendapatkan laba) daerah penjualannya maupun unit-unit
pemasaran lain. Selanjutnya dikatakan pula bahwa analisis pEy@saran
merupakan studi mendalam tentang masalah biaya operasi daanlapgr laba
perskala usahaan (Swastha, 2001).

2.4. Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari
pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banygkmyasih
bingung dalam penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkanpptmda
dapat diartikan sebagesvenue dan dapat juga diartikan sebagaiome. Menurut
Standar Akuntasi Keuangan kaiacome diartikan sebagai penghasilan dan kata
revenue sebagai pendapatan, penghasilaaonge) meliputi baik penadapatan
(revenue) maupun keuntungan (Suryanti, 2010).

Pendapatan adalah merupakan jumlah rupiah yang menyatakan produk akhir
operasi perusahaan, oleh karena itu harus diakui dan diukur pada tingk#tkata
kegiatan yang menentukan dalam aliran kegiatan operasi kegiaagagatan
harus benar-benar terjadi dan didukung dengan timbulnya aktiva baralaaiy
dipercaya (sah), sebaiknya berupa kas atau piutang (Suwardjo, 1984).

Menurut Wilson (2007) bahwa pendapatan masyarakat sangat berpengaruh

terhadap jumlah permintaan ke atas suatu barang. Perubahan pendapatan
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masyarakat mengakibatkan perubahan terhadap permintaan lsaia@tadarang.
Hubungan kedua variabel itu,antara pendapatan masyarakat dengan jumlah
permintaan ke atas suatu barang tergantung pada jenis dan sifagriya. Jenis
barang tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu barang normal dan ivdeaiog.

Barang normal adalah suatu barang yang jumlahnya merigadéanbahan yang
searah dengan perubahan pendapatan masyarakat sedangkan if@raong
adalah barang yang jumlahnya mengalami perubahan terbalik dpegdahan
pendapatan.

Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan
usahatani dan peternakan setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau
kategori pendapatan usaha tani diperoleh melalui penjualan tanamarasih
ternak seperti daging dan telur (Rasyaf, 2002).

Menurut Cahyono (1995) menyatakan bahwa pendapatan usaha tani ada 2
macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih (keuntungan). Rendapa
kotor usaha tani yaitu keseluruhan hasil atau nilai uang dari hatih daai.
Sedangkan pengeluaran total usaha tani adalah semua nilai masufdralyan
terpakai atau dikeluarkan dalam proses produksi, tetapi tidak termasagate
kerja keluarga petani. Pendapatan bersih usaha tani yaitu jumlah pendapaita
usaha tani dikurangi dengan biaya. Dengan kata lain bahwa pemdapatah
selisih antara hasil penjualan panen dengan biaya usaha tani.

Untuk menghitung jumlah pendapatan maka digunakan rumus sebagai
berikut (Soekarwati dkk, 2003) :

n=TR—-TC
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Dimana :

m = total pendapatan/keuntungan yang diperoleh petani peternak (Rp/Prd)

TR = total revenue/ penerimaan yang diperoleh petani peternak (Rp/Prd)

TC = total cost/ biaya yang dikeluarkan petani peternak (Rp/Prd)

Besarnya pendapatan dari suatu usaha peternakan itik merupakasatalah
ukuran yang penting untuk mengetahui berapa besar usaha peternakan itik
mencapai suatu keberhasilan. Pendapatan adalah hasil keuntungan beysih yan
diterima peternak yang merupakan selisih antara penerimaan dan biayaiproduks

2.4.1. Penerimaan dan Keuntungan

Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperole
dengan harga jual (Rahim & Hastuti, 2007). Selanjutnya Suratiyah (2006)
mengatakan bahwa penerimaan adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari
usaha tani selama satu periode diperhitungkan dari hasil penjualan ataurpenaksi
kembali.

Menurut Soekartawi (2006), penerimaan dalam usahatani merupakan
perkalian antara produksi fisik dengan harga jual atau harga produiesi. A
dengan kata lain penerimaan tottitgl revenue) adalah penerimaan produsen
dari hasil penjualan output-nya. Secara sistematis dapat dirumuskan :

Total Revenue = Quantity x Price, dimana: TR = Penerimaah (RH, Q=
Jumlah produksi yang dihasilkan (kg), dan P = Harga (Rp).

Menurut Rasyaf (2003), dari hasil penjualan ternak akan diteemnank&h

uang dan inilah yang dinamakan penerimaan. Penerimaan ini yang dikuran

dengan biaya produksi yang dikeluarkan, hasil pengurangan inilah yang
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dinamakan keuntungan kotor. Bila keuntungan kotor dikurangi lagi dengan pajak,
akan didapatkan keuntungan bersih.

Penerimaan diperoleh dari penjualan output hasil produksi. Output yang
harus diperhitungkan meliputi penjualan itik pedaging. Sedangkan inpui diba
menjadi input biaya tetap dan input biaya variabel. Input biaya tetappakan
biaya yang dikeluarkan tanpa terpengaruh oleh volume faktor produksnpmla
biaya variabel merupakan biaya yang terpengaruh oleh volumar fatdduksi
(Priyono, 2009).

2.4.2. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah nilai dari semua faktor-faktor produksi yang
digunakan baik dalam bentuk benda maupun jasa selama proses produksi
berlangsung (Soekartawi, 2003). Selanjutnya Cahyono (2005) mengatakean ba
biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk pemgad
prasarana dan sarana produksi. Biaya produksi adalah biaya yang Hdéeluar
dalam proses produksi serta menjadikan barang tertentu menjadi produk, da
termasuk didalamnya adalah barang yang dibeli dan jasa yaengpd{Hermanto,
1996).

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat har
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sghalikn
apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya prodhigga
operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Selanjutnya

dikatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabka
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karena adanya perubahan jumlah hasil. Biaya tetap adalah biagaybray tidak
berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi.

2.4.3. Biaya Total

Menurut Swastha dan Sukartjo (1993) bahwa biaya total adalah keseluruha
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain bialyanit
merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya taay y
dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Biaya total adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuklmembe
berbagai macam input atau faktor-faktor yang dibutuhkan untuk keperluan
produksinya (Mankiw, 2000).

2.5.Kerangka Pikir

Tujuan peternak adalah memperoleh pendapatan seoptimal mungkin. Skala
usaha berpengaruh terhadap pendapatan, semakin besar skala usihebesara
pula pendapatan yang diperoleh dalam usaha peternakan, sehinggaat@nda
mereka bertambah dan efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan baik
(Daniel 2002). Oleh karena iu peternak harus memperhatikan aspek terselut
mengetahui apakah skala usaha tersebut berpengaruh terhadap apkayadg
hasilkan, juga mengetahui seberapa besar pengaruh dari skala usaha aga
pendapatan dapat di peroleh dengan maksimal. Hal ini yang menpseliti
ingin mengetahui apakah pendapatan dipengaruhi oleh skala usaha.rdemiki
tersebut secara skematis ditunjukkan dalam kerangka pikir penefhitigeperti

Gambar 1.
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Skala Usaha Pendapatan
Pemeliharaan XY (Y)

(X)

\ 4

Gambar 1.Kerangka Pikir Pengaruh Skala Usaha Pemeliharaan Ternak
Itik Terhadap Pendapatan.

Keterangan :
r . koefisien korelasi untuk x

2.6. Hipotesis Penelitian

Adapun bunyi hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha : “Skala usaha pemeliharaan berpengaruh signifikan terhadap pandapa
peternak itik di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang”.
Ho : “Skala usaha pemeliharaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan peternak itik di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten

Pinrang”.
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